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Abstract: This study aims to analyze whwther the influence of tax knowledge and tax sanction affects 

the level of MSME taxpayer compliance. The popolation of this study is MSME taxpayers in East 

Belitung, with a population of 120 people. This type of research is quantitative research with data 

collection techniques, namely the method of distributing questionnaires via Google form using a 

Likert scale. The data analysis technique in this study was carried out using the Partial Least Square 

(PLS) method with the SmartPLS version 3.2.9 software program. The results of this study indicate 

that tax knowledge and tax sanctions have a positive and significant effect on MSME taxpayer 

compliance in East Belitung. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah pengetahuan perpajakan dan sanksi 

perpajakan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM. Populasi penelitian ini 

adalah wajib pajak UMKM yang ada di Belitung Timur, dengan populasi sebanyak 120 orang. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu metode penyebaran 

kuesioner melalui google form menggunakan skala likert. Teknik analisis data pada penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dengan program perangkat lunak 

SmartPLS 3.2.9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan dan sanksi 

perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Belitung 

Timur. 

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
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I. PENDAHULUAN 

Pajaki merupakani isumber iutama yangi palingi pentingi dalami penerimaani negarai 

Indonesiai yang digunakani iuntuk imembiayai pembangunani dani ipengeluaran pemerintah. 

Sebagian ibesar sumber penerimaani inegara itertuang idalam Anggarani Pendapatani dan 

Belanja Negarai (APBN) berasal darii ipajak. Pajaki ijuga imerupakan ipenerimaan kasi 

negarai yangi idigunakan iuntuk kehidupani imasyarakat imenuju kesejahteraani idan iuntuk 

menjadikan kemandiriani ibangsa bagii kepentingani bersama. 

Penerimaani pajaki masuki idari berbagaii sumberi dani ditariki darii itiap linii 

ikegiatan usaha masyarakat iyang besarani ipemasukannya ibergantung darii skalai kegiatani 

iusahanya. Salah satunyai bersumberi darii Usahai iMikro Kecili dani iMenengah (UMKM) 

(Nurhidayah, 2021) 

Gambar 1. 

UMKM, periode tahun 2011-2020 

 
Sumber: Koran Jakarta/ONES, 2021 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, dari 2011-

2020 perkembangan UMKM di Indonesia mengalami kenaikan setiap tahunnya, namun pada 

saat pandemi covid-19 tahun 2020 mengalami penurunan. 

Gambar 2. 

Gambar Pendapatan Regional Bruto 

 
Sumber: Koran Jakarta/ONES, 2021 
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Dari gambar 2 dapat diketahui bahwa pendapaatan regional Kabupaten Belitung Timur 

selama masa pandemi berada di titik -0.66%, sehingga dapat diketahui terdapat penurunan 

kontribusi dari UMKM. Namun pada daerah tersebut mengalami penurunan terkecil dari 

kabupaten/kota yang ada di Provinsi Kep. Bangka Belitung. 

Gambar 1. 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Daerah 

 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2021) 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa total penerimaan pajak KP2KP Manggar, 

Belitung Timur sangat jauh meningkat dari tahun 2020. Dimana total penerimaan pajak pada 

tahun 2020 berjumlah 58.519.124.050,59 dan pada tahun 2021 total penerimaan pajak 

berjumlah 70.542.484.276,20 atau meningkat dengan persentase peningkatan sebesar 106,85.  

Padai itahun i2020, idefisit iAPBN Indonesiai tercatati isebesar 6,09% idari produki 

domestik ibruto i(PDB). iAda beberapai ipenyebab irendahnya kepatuhani ipajak ipara 

ipelaku UMKM antarai ilain ipara ipelaku iUMKM tidak memahamii carai imenghitung, 
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membayari dan imelaporkan ipajak (Nurhidayah, 2021). Padahali pemerintahi telahi 

memberikani ifasilitas sehinggai imempermudahi iuntuk membayari ipajak isecara ionline. 

Saat akhiri itahuni 2020, DJPi imenerima 14,6 jutai Surati iPemberitahuan Tahunani (SPT) 

idari 19 ijuta iWajib Pajaki (WP) iyang iharusnya menyampaikani SPTi (Sulaiman, 2021). 

Berdasarkani latari ibelakang idari permasalahan, makai ipeneliti iberniat mengajukani 

idani tertarik  melakukan penelitiani iyangi iberjudul “Pengetahuan Perpajakan dan 

Sanksi Perpajakan Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Belitung 

Timur”. 

A. Rumusan Masalah 

Hasil dari latarxbelakang diatasxdapat di rumuskani masalahi isebagai iberikut: 

1. Apakahi ipengetahuan perpajakan berpengaruhi terhadap ikepatuhan wajibi ipajaki 

iUMKM? 

2. Apakahi isanksii ipajak berpengaruhi terhadapi kepatuhan wajibxpajak iUMKM? 

3. Apakahi pengetahuan iperpajakan dani isanksii ipajaki isecara bersama-samax 

berpengaruh terhadapXkepatuhan wajibXpajak UMKM? 

B. Tujuan Penelitian 

TujuanXdari penulisanXpenelitian iini adalah: 

1. UntukXmengetahui pengetahuan perpajakanxberpengaruh terhadap tingkatXkepatuhan 

wajibXpajak parai ipelakui iUsahai iKecil Menengahi x(UKM)x isebagai wajibxpajak. 

2. Untuki imengetahuii ibagaimana pengetahuani iperpajakani ipelaku  UMKMi idi 

wilayahi iBelitung Timur. 

 

II. KAJIAN LITERATUR 

1. Pajak 

Menurut Supramono (2010) dalam Wujarso et al (2020) Pajakxdidefinisikan 

sebagaiIiuran tidak mendapatIjasa timbul (kontraprestasi)x yangi xlangsung xdapat 

ditunjukkanx xdan xdigunakan xuntuk membayarx xpengeluaran-pengeluaran umum. 

Adapun Mardiasmo (2016) dalam Wujarso et al (2020) menjelaskanIbahwa pajakXadalah 

iuranXrakyat kepadaXkas negaraXberdasarkan undang – undang (yangXdapat dipaksakan) 

denganXtidak mendapatXjasa timbalX(kontraprestasi) yangXlangsung dapatXditunjukkan 

dan yangx xdigunakan xuntuk xmembayar pengeluaranxumum. 
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2. Pengetahuan Perpajakan 

Menurut Gandy (2020) menyatakan bahwaxpengetahuan pajakxmengandung 

informasixpajak yangxdapat digunakan olehxwajib pajakxsebagai dasarxuntuk bertindak, 

membuatXkeputusan, dan untukXmengambil arahanXatau strategi tertentuIsehubungan 

denganIpemenuhan hakxdan kewajibanxperpajakan mereka. ApabilaXwajib pajakXtidak 

memiliki kemampuanx xyang xbaik xmaka kemungkinanXbesar wajibXpajak tidak 

menyadariXpentingnya memenuhiXhak dan kewajibanxperpajakan. 

3. Sanksi Perpajakan 

MenurutIMardiasmo (2016:62) dalam Sinta (2022)  xSanksi xperpajakan 

merupakanXjaminan bahwaXperaturan perundang-undangan perpajakanXakan 

dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau xbisa denganXkata lain sanksiXperpajakan merupakanXalat 

pencegahXagar Wajib PajakItidak melanggarInorma perpajakan. 

4. Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut Bahri (2018) dalam Sulistio (2019), kepatuhanXterdiri duaXmacam, 

yaituXkepatuhan formalXdan kepatuhan material. Kepatuhaniformal adalahisuatu 

keadaanxdimana wajibxpajak memenuhi kewajibanxsecara formalxsesuai dengan ketentuanx 

dalam xundang-undang perpajakan. Sedangkanx xkepatuhan materialxadalah suatuxkeadaaan 

dimana wajib pajakxmemenuhi semuaxketentuan materialiperpajakan, yakni sesuaiidengan 

isi dan xundang-undang xperpajakan. Wajib Pajakxyang memenuhixkepatuhan formalIadalah 

yangimenyampaikan Surat Pemberitahuanx(SPT) Tahunanxsebelum batasx xwaktu. Wajibx 

Pajak xyang memenuhiXkepatuhan materialXadalah wajibxpajak yangxmengisi SPTxdengan 

benar, lengkapxdan jelasxsesuai dengan ketentuanx xundang-undangx xserta 

menyampaikannyaisebelum batasiwaktu. 

5. UMKM 

MenurutxNunuy (2020) usahaxkecil didefinisikanxsebagai kegiatanxekonomi 

yangxdilakukan olehxperseorangan atau rumahXtangga maupunXsuatu badan 

bertujuanXuntuk memproduksiXbarang atau jasaXuntuk diperniagakanXsecara komersialx 

dan mempunyaix xomzet penjualanxsebesar 1 (satu) miliarxrupiah atauXkurang. 

SementaraXitu usaha menengahididefinisikan sebagai kegiatan ekonomix xyang xdilakukanx 

oleh perseoranganiatau rumahitangga maupun suatux xbadanx xbertujuanx xuntuk 

memproduksiXbarang atauXjasa untuk diperniagakanXsecara komersialXdan 

mempunyaixomzetxpenjualanxlebih dari 1 (satu)xmiliar. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

PenelitianXini menggunakanXjenis penelitiani ikuantitatifi imenggunakan tekniki 

pengambilan data melalui kuesioner secara digital melalui Google Forms dengan skala likert 

sebagai pengukuran data. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasiiyang digunakanimerupakan pelaku UMKM di Belitung Timur. Sedangkan 

pengambilan sampel menggunakanx samplingi jenuhi xatau dimanax populasii idijadikan 

sampel penelitian,i yaitu seluruh wajib pajak di Belitung Timur yang berjumlah 120 orang 

pelaku usaha UMKM. 

C. Uji Yang Dipakai 

1. Uji Validitas Konvergen 

Uji Validitas Konvergen, dalamxhal iniiuji validitasiconvergent bisaidiamati melaluii 

nilaii iloading factori iuntuk masing-masingx iindikatori xkonstruk. Aturani iyang dipakaii 

dalam imenilai validitasiconvergent yaknii nilai iloading factorxharus >0.7. Akanxtetapi, 

loading factori0.5 – 0.6 masihibisa diterimaibagi penelitianx xtahapx xawalx xdari 

pengembanganx xskalax xpengukuran (Ghozali & Latan, 2015). 

2. Uji Validitas Diskriminan 

Validitasi idiskriminani iberhubungan denganx xprinsipx xbahwa pengukur-pengukuri 

(manifesti variable) konstrukiyang berbedaisemestinya tidak berkorelasix xtinggi. Dalamx 

ihali xini validitasxdiscriminant bisaxdiamati dari crossXloading antaraXkonstruk dengan 

indikatornya (Ghozali & Latan, 2015). 

3. Uji Reabilitas Kontraks 

Menurut Ghozali & Latan (2015) untuki imengukuri irealibilitasi isuatu 

konstrakidengan indicatorirefleksi dapat dilakukanidengan duaicara yaituidengan Cronbach's. 

Namuni demikian Cronbach'sx Alphax xuntukx xxmenguji reliabilitasx xkonstrukx xakan 

memberikanXnilai yang lebihxrendah (underxestimate) sehingga lebihXdisarankan 

untukXmenggunakan CompositeXReliability dalamXmenguji realibilitasxsuatu konstrak. 

4. Uji Hipotesis (Resampling Bootstraping) 

Menurut Noor (2015) UjixHipotesis dilakukanXdengan metodeXresampling 

boostrapiyang digunakaniadalah statistic tx xatau ujix xt. PenerapanXmetode resampling, 
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memungkinkan iberlakunya datax xterdistribusix xbebasx xtidak memerlukanxasumsi 

distribusixnormal, sertaxtidak memerlukanxsampel yang besar. 

5. Uji F-Square 

Menurut Ghozali & Latan (2015) menjelaskan batasan nilai f square ini dalam tiga 

kasifikasi, yaitu: 0.02, 0.15, 0.35 yang menunjukkan model kecil, menengah dan besar. Nilai 

F-Square ≥0,15. Maka variabel memiliki korelasi yang kuat 

6. Uji R-Square 

Semakinxtinggi nilaixberarti semakin baikx modelx prediksix darix xmodel penelitianx 

yang xdiajukan. R-Square antarax 0 xmendekati 1. Makax hasil tersebutXmemberikan 

informasiXbahwa variabelxendogen dapatxdijelaskan oleh variabelXeksogen (Ghozali & 

Latan, 2015). 

7. Uji Model Fit (NFI) 

PLSiipathi imodelingi idapati ijuga mengidentifikasixkriteriaxglobal optimizationiuntuk 

mengetahuiigood nes ofxfit model. Goodnesxof fitxmodel atau Gofx xindex xdikembangkanx 

oleh Tenenhaus et al (2004), yangidigunakan untukxmengevaluasi modelxpengukuran 

sederhanaXpada keseluruhanXdan juga untukx xmenyediakanx xpengukuran sederhanax 

untukx xkeseluruhanx xdari prediksix xmodel. Kriteriax nilai xGoF adalah 0.10 (GoF small), 

0.25 (GoF medium), dan 0.36 (GoF large) (Ghozali & Latan, 2015). 

D. Model Konseptual Penelitian 

Diketahui terdapat beberapa variabel yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak yang 

berdasarkan dari itinjauan pustakaxserta penelitianIterdahulu. Maka dari itu dapatXdisusun 

suatuXkerangka konseptual agar dapat diketahui pengaruh yang diberikan pengetahuan 

perpajakan dan sanksi perpajakan. Berikut merupakan gambaran model konseptual tersebut: 

Gambar 2. 

Paradigma Penelitian 

 

Sumber: Data Diolah 2022 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen 
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Variabelcbebas menurut Narimawati et al (2020) dalam Pratama & Dilla (2022) adalah 

variabel yang memberikan dorongan atau memengaruhi variabel lainnya. Variabel yang dapat 

ditakar, dipalsukan, serta ditunjuk dengan tujuan melihat respon objek yang sedan diteliti, 

merupakan pengertian lain dari variabelsbebas. Pengetahuan Perpajakanx(X1), Sanksi 

Perpajakanx(X2) merupakanIvariabel bebas/independen dalamXpenelitian ini. 

2. Variabel Dependen 

Variabeli iterikati imenurut Narimawati et al (2020) dalam Pratama & Dilla (2022) 

merupakan variabel yang menghasilkan respon ketika digabungkan dengan variabel 

independen atau X. Variabel yang dilakukan pengamatan serta ditakar oleh peneliti dengan 

tujuan melihat reaksi yang dikarenakan variabel independen. Kepatuhan Wajib Pajakx(Y) 

merupakan variabelxterikatxdalam penelitianxini. 

F. Hipotesis 

HipotesisXadalah suatuXpernyataan yangx zmenunjukanz zdugaanz xtentang 

hubunganxantara duaxvariabel atauIlebih (Sugiyono, 2014) dalam (Adi, 2018). 

Hipotesisxmerupakan dugaanxawal oleh karenanyaXhipotesis masihXharus diuji 

kebenarannya. Berdasarkanx xkajian teoritis, xpenelitian xyang xrelevan xdan kerangkax 

berpikir xdiatas dapat xditarik hipotesisxpenelitian sebagaixberikut: 

H1 : Pengetahuanx perpajakan berpengaruhXterhadap kepatuhanXwajib 

pajakxUMKMxdi BelitungxTimur. 

H2 : Sanksi Perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Belitung 

Timur. 

H3 : PengetahuanXperpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruhIterhadap kepatuhan 

wajibx pajakx UMKMx di BelitungxTimur. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data 

1. Uji Validitas Konvergen 

Tabel 1. 

Outer Loadings 

 

X1 X2 Y1 

X1.1 0,789     

X1.2 0,830     

X1.3 0,787     

X1.4 0,723     
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X1.5 0,713     

X1.6 0,718     

X1.7 0,731     

X1.8 0,724     

X1.9 0,775     

X2.1   0,850   

X2.2   0,861   

X2.3   0,852   

X2.4   0,822   

X2.5   0,846   

X2.6   0,779   

Y1.1     0,730 

Y1.10     0,773 

Y1.11     0,773 

Y1.12     0,768 

Y1.13     0,838 

Y1.2     0,710 

Y1.3     0,802 

Y1.4     0,711 

Y1.5     0,712 

Y1.6     0,776 

Y1.7     0,797 

Y1.8     0,711 

Y1.9     0,779 

Sumber: Data Diolah 2022 

Berdasarkan loading factor diXatas, hasilnyax itelah xmemenuhi xconvergent 

validityXkarena loadingXfactor diXatas 0,50 atauXhal tersebutXmenunjukkan 

bahwaxindikator pertanyaanxdi nyatakan valid. 

2. Uji Validitas Diskriminan 

Tabel 2. 

Uji T-Statistik Outer Loading (P-Value) 

  

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

X1.1 <- X1 0,049 16,235 0,000 

X1.2 <- X1 0,031 27,049 0,000 

X1.3 <- X1 0,035 22,395 0,000 

X1.4 <- X1 0,058 12,452 0,000 

X1.5 <- X1 0,080 8,930 0,000 

X1.6 <- X1 0,077 9,313 0,000 

X1.7 <- X1 0,084 8,663 0,000 
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X1.8 <- X1 0,072 10,004 0,000 

X1.9 <- X1 0,063 12,318 0,000 

X2.1 <- X2 0,045 18,978 0,000 

X2.2 <- X2 0,037 23,357 0,000 

X2.3 <- X2 0,042 20,101 0,000 

X2.4 <- X2 0,043 18,976 0,000 

X2.5 <- X2 0,044 19,428 0,000 

X2.6 <- X2 0,058 13,370 0,000 

Y1.1 <- Y1 0,088 8,315 0,000 

Y1.10 <- Y1 0,052 14,855 0,000 

Y1.11 <- Y1 0,074 10,375 0,000 

Y1.12 <- Y1 0,074 10,433 0,000 

Y1.13 <- Y1 0,049 17,240 0,000 

Y1.2 <- Y1 0,082 8,680 0,000 

Y1.3 <- Y1 0,052 15,319 0,000 

Y1.4 <- Y1 0,080 8,864 0,000 

Y1.5 <- Y1 0,047 15,237 0,000 

Y1.6 <- Y1 0,054 14,394 0,000 

Y1.7 <- Y1 0,044 18,172 0,000 

Y1.8 <- Y1 0,087 8,160 0,000 

Y1.9 <- Y1 0,061 12,851 0,000 

Sumber: Data Diolah 2022 

Berdasarkan P-Values di atas, hasilnyaXtelah memenuhiXdiskriminant validityxkarena 

p-valuesxdi atasxkurang dariI0,50 atauIhal tersebutImenunjukkan bahwaIindikator 

pertanyaanItiap variabel di nyatakan valid. 

3. Uji Reabilitas Kontraks 

Tabel 3. 

Hasil Uji Construct Reliability 

  
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance Extracted 

(AVE) 

X1 0,906 0,907 0,923 0,571 

X2 0,914 0,923 0,933 0,698 

Y1 0,939 0,941 0,947 0,579 

Sumber: Data Diolah 2022 

Berdasarkan hasil uji construct reliabilityx xdiketahuix xbahwax xnilai cronbach's 

alpha dan composite reliabilityXdari WajibXPajak lebihXdari 0.7 sehinggaXdapat 

dikatakanXbahwa semua konstrak bersifat reliable 

4. Uji Hipotesis (Resampling Bootstraping) 

Tabel 4. 

Hasil Uji Path Coefficient 
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  Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV|) P Values 

X1 -> Y1 0,095 4,337 0,000 

X2 -> Y1 0,100 4,718 0,000 

Sumber: Data Diolah 2022 

Berdasarkan hasil uji path coeficient dikeahui niali p-values kurang dari 0,05 danxT-

statistiknya lebihxdari 1,96. Maka hubungan antar variabel berpengaruh positif dan 

seignifikan. 

5. Uji F-Square 

Tabel 5. 

Hasil Uji F-Square 

  X1 X2 Y1 

X1     0,253 

X2     0,332 

Y1       

Sumber: Data Diolah 2022 

Berdasarkan hasil uji f-square menunjukan bahwa pengaruh PengetahuanxPerpajakan 

(PP)xterhadap KepatuhanxWajib Pajakx(KWP) adalah sebesarx 0.253, karenax xnilai xf-

square Pengetahuan Perpajakan (PP)Xterhadap Kepatuhan Wajib Pajak (KWP) lebih dari 

0,15 makaIdapat dikatakanIPengetahuan Perpajakan (PP) memilikiIpengaruh yang 

kuatXterhadap KepatuhanXWajib Pajak (KWP). Sedangkan pengaruhXSanksi Perpajakan 

(SP) terhadapXKepatuhan WajibXPajak (KWP) sebesar 0.332, karena nilai f-square Sanksi 

Perpajakan (SP) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (KWP) lebihXdari 0,15 maka dapat 

dikatakanIbahwa SanksiIPerpajakan (SP) memilikixpengaruh yangxkuat terhadap 

KepatuhanxWajib Pajakx(KWP). 

6. Uji R-Square 

Tabel 6. 

R-Square 

  

R 

Square 

R Square 

Adjusted 

Y1 0,682 0,676 

Sumber: Data Diolah 2022 

Bersasarkan Ujix R-Squarex diatas besarnyaXR-Square adalahX0.682. Hal ini 6.82% 

berartiXvariabel Kepatuhan Wajibx xPajak x(KWP) xyang xdapat dijelaskanx xolehx 

xvariabel-variabel independentx Pengetahuan xPerpajakan (PP) dan Sanksi Perpajakan (SP). 
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Maka dapat dikatakanIbahwa variabelItersebut berpengaruhxterhadap KepatuhanxWajib 

Pajak. 

7. Uji Model Fit (NFI) 

Tabel 7. 

Model Fit 

  
Saturated 

Model 

Estimated 

Model 

SRMR 0,086 0,086 

d_ULS 3,002 3,002 

d_G 1,819 1,819 

Chi-

Square 1025,554 1025,554 

NFI 0,666 0,666 

Sumber: Data Diolah 2022 

Berdasarkanx tabelx diatasx xdapat diketahuixbahwa nilaixModel Fitx(NFI) 

beradaxdiantara 0 dan 1, sehinggaxdapat dikatakanIbahwa modelIfit, yangIartinya bahwax 

xmodel xdikatakan mampu mencerminkanxdata yangxsesungguhnya. 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM di Belitung Timur 

Berdasarkan hasil uji path coefficient dapat diketahui bahwa nilai original sampel dari 

Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Belitung Timur adalah 

sebesar 0.414 atau 4.14% dan nilai p-value lebih kecil dari 0.05, yang artinya Pengetahuan 

Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Belitung Timur 

sebesar 4.14%. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Khasanah (2014) dalam Gandy (2020) yang 

menyatakan pengetahuan perpajakan memberikan informasi yang sangat berguna bagi wajib 

pajak untuk menghitung, membayar dan melaporkan jumlah pajak yang menjadi 

kewajibannya. Pengetahuan wajib pajak merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak, apabila wajib pajak mengetahui secara baik mengenai ketentuan 

perpajakan yang berlaku, maka wajib pajak dapat secara sukarela memenuhi kewajiban 

pajaknya (Zuhdi et al., 2015) dalam (Gandy, 2020). Beberapa penelitian sebelumnya seperti 

Palil, M. R., et.al (2013) dan Zuhdi et.al. (2015) dalam Gandy (2020) menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat pengetahuan wajib pajak mengenai peraturan perapajakan maka akan 

semakin tinggi tingkat kepatuhan pajaknya. 
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2. Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di 

Belitung Timur 

Berdasarkan hasil uji path coefficient dapat diketahui bahwa nilai original sampel dari 

Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Belitung Timur adalah 

sebesar 0.474 atau 4.74% dan nilai p-value lebih kecil dari 0.05, yang artinya Sanksi 

Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Belitung Timur 

sebesar 4.74%. 

Penelitian ini sejalan dengan Moravec dan Radyan (2016) dalam Gandy (2020), ada 

dua jenis sanksi pajak yaitu sanksi administratif dan sanksi pidana. Sanksi administratif 

biasanya berupa denda dan kenaikan tarif sedangkan sanksi pidana dapat berupa hukuman 

penjara akibat pelanggaran peraturan perpajakan. Swistak (2016) menemukan bahwa sanksi 

pajak dapat meningkatkan kepatuhan pajak jika sanksi yang ditegakkan dianggap adil dan 

dapat diterima oleh wajib pajak. Namun, sebaliknya, jika sanksi itu dianggap menindas, maka 

cenderung akan menimbulkan perlawanan dan menurunkan kepatuhan pajak. 

 

IV. SIMPULAN 

BerdasarkanXpenelitian yangXtelah dilakukani oleh ipeneliti imengenai 

pengetahuanXperpajakan danXsanksi perpajakanzterhadap tingkatxkepatuhan wajibxpajak 

UMKMxdi BelitungxTimur, maka penelitiidapat menyimpulkanihasil penelitianisebagai 

berikut: 

1. Variabel PengetahuanxPerpajakan (X1) berpengaruhi isignifikan terhadap 

KepatuhanxWajib Pajak UMKMx(Y). 

2. Variabel Sanksi Perpajakan (X2) berpengaruh signifikanXterhadap KepatuhanxWajib 

PajakxUMKM (Y). 

3. Variabel PengetahuanxPerpajakan (X1), SanksiXPerpajakan (X2) SecaraXsimultan 

atau bersama-sama berpengaruhx xsignifikan terhadapxKepatuhan WajibxPajak 

UMKMx(Y). 

A. Keterbatasan Dalam Penelitian 

DalamXproses pengambilanXdata melaluiikuesioner yangidiberikan kepada 

respondeniterkadang tidakimenunjukkan pendapatxyang sebenarnyaxatau terdapat unsur 

subjektivitas, karena pemahaman tiap responden mempunyai pemikiran yang berbeda-beda 

dan keterbatasan dalam bimbingan tatap muka secara langsung dikarenakan Covid-19. 
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B. Saran 

Untuk terus meningkatkan kepatuhan wajibxpajak UMKMxdi Belitung Timur perlunya 

pengetahuanxperpajakan yang bisa didapatkan dari pihak yang bersangkutan seperti pihak 

pemerintahan ataupun yang ahli di bidang perpajakan. Tetap memberikan sikap tegas ataupun 

sanksi kepada wajib pajak yang bermasalah dalam pelaporan pajaknya supaya wajib pajak 

tetap patuh terhadap perpajakan. Pihak instansi yang terkait wajib melakukan sosialisasi 

kepada pelaku UMKM dalam sebulan minimal 4 kali supaya mereka tahu tentang perpajakan 

berlaku untuk usaha mereka. 
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